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ABSTRAK 
 
Melati, H. 2017. Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Berbasis Outdoor 
Study Tema Ekosistem Terhadap Penguasaan Konsep dan Kecerdasan Interpersonal 
Siswa. Skripsi, Jurusan IPA Terpadu, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Dr. Sri Wardani, M.Si. & 

Stephani Diah Pamelasari, S.S., M.Hum. 

 

Kata kunci: Model Problem Based Learning, Outdoor Study, Penguasaan Konsep 
dan Kecerdasan Interpersonal. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning 
(PBL) berbasis Outdoor Study tema Ekosistem terhadap penguasaan konsep dan 

kecerdasan interpersonal siswa beserta besar pengaruhnya. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen menggunakan model penelitian Quasi Experimental Design. 

Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling dari populasi siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Boja tahun 2017, diperoleh kelas VII G sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VII H sebagai kelas kontrol. Data penelitian ini didapatkan dari nilai 

posttest penguasaan konsep siswa yang disusun berdasarkan masalah, nilai 

kecerdasan interpersonal siswa yang diperoleh melalui empat kali pengamatan pada 

lembar observasi, lembar angket self assessment dan angket peer assessment. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi yang didapatkan berdasarkan 

posttest penguasaan konsep siswa adalah r = 0,505. Hasil analisis uji t terhadap nilai 

koefisien korelasi penguasaan konsep siswa memperlihatkan t hitung = 4,891 yang 

berarti bahwa ada pengaruh signifikan. Besarnya pengaruh ditunjukkan oleh nilai 

koefisien determinasi (KD) yang diperoleh sebesar 25,47%. Hasil analisis observasi 

kecerdasan interpersonal siswa menunjukkan nilai koefisien korelasi yang diperoleh 

adalah r = 0,548. Hasil analisis uji t terhadap nilai koefisien korelasi kecerdasan 

interpersonal siswa memperlihatkan t hitung = 5,487 yang berarti bahwa ada 

pengaruh signifikan. Besarnya pengaruh ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi 

(KD) yang diperoleh sebesar 30,07%. Dapat disimpulkan bahwa model Problem 
Based Learning (PBL) berbasis Outdoor Study tema Ekosistem berpengaruh 

terhadap penguasaan konsep dan kecerdasan interpersonal siswa. 
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ABSTRACT 
 

 

Melati, H. 2017. Influence of Problem Based Learning (PBL) Model Based on 
Outdoor Study of Ecosystem Theme Against Mastery of Concepts and Interpersonal 
Intelligence Student’s. Final Project, Departement of Integrated Science, Faculty of 

Mathematics and Natural Science, Semarang State University. First advisor Dr. Sri 

Wardani, M.Si. and second advisor Stephani Diah Pamelasari, S.S., M.Hum. 

 

Keyword: Model Problem Based Learning, Outdoor Study, Mastery of Concepts and 
Interpersonal Intelligence 
 

This study aims to determine the effect of Problem Based Learning (PBL) model 

based on Outdoor Study Ecosystem theme on mastery of concepts and interpersonal 

intelligence students and their influence value. This research is an experimental 

research using Quasi Experimental Design research model. Samples were taken 

using purposive sampling technique from student of class VII of SMP Negeri 1 Boja 

in 2017, obtained a class VII G as  the experiment class and class VII H as the control 

class. The data of this study were obtained from the posttest value concept of mastery 

students based on the problem, the interpersonal intelligence values obtained through 

four observations on the observation sheet, self assessment questionnaire and peer 

assessment questionnaire. The results showed a correlation coefficient obtained 

based on posttest mastery of concept students is r = 0,505. The result of t test analysis 

to the coefficient correlation value of mastery of concepts students shows t arithmetic 

= 4,891 which means that there is significant influence. The amount of influence is 

shown by the value the coefficient of determination (KD) obtained by 25.47%. The 

result of observation analysis of interpersonal intelligence students showed that the 

correlation coefficient obtained is r = 0,548. The result of t test analysis to the 

correlation coefficient value of interpersonal intelligence students shows t arithmetic 

= 5,487 which means that there is significant influence. The amount of influence is 

shown by the value the coefficient of determination (KD) obtained by 30.07%. It can 

be concluded that the Problem Based Learning (PBL) model based on Outdoor Study 

of Ecosystem theme influence on mastery of concepts and interpersonal intelligence 

students. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

 
1.1 Latar Belakang Masalah  

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran. Oleh karena 

itu, pemerintah sekarang ini sedang melakukan pembaharuan secara terus-menerus 

terhadap pendidikan di Indonesia terutama pada proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran berbicara mengenai sekumpulan cara dalam merencanakan suatu 

sistem lingkungan belajar tertentu. Dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 19 ayat 1, 

menyatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif. Sehingga siswa dalam mengembangkan kreativitas dan 

kemandiriannya sesuai dengan bakat, minat, potensi, perkembangan fisik, dan 

psikologis.  

Dalam proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 saat ini menekankan pada 

pendekatan saintifik (scientific appoach) yang memadukan tiga ranah, yaitu sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Langkah-langkah pembelajaran dalam pendekatan 

saintifik sendiri terdiri atas 5 M yaitu mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi, dan mengkomunikasi (Kemendikbud, 2013). Pendekatan saintifik ini 

dapat diterapkan dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Dalam 

pembelajaran IPA terdapat model dan sumber belajar yang dapat membantu guru 

untuk menarik perhatian untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Namun, model 

dan sumber dalam pembelajaran IPA masih banyak dijumpai pembelajaran yang 

bersifat konvensional meskipun sekolah tersebut sudah menerapkan Kurikulum   
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2013 yang berpendekatan saintifik. Oleh karena itu menyebabkan pembelajaran 

IPA menjadi kurang bermakna bagi siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru IPA dan 

hasil observasi di SMP Negeri 1 Boja, pembelajaran IPA yang ada kurang 

memusatkan pembelajaran kepada siswa (student centered) dan masih 

menggunakan model pembelajaran yang kurang inovatif. Guru telah berusaha 

untuk menerapkan pembelajaran Kurikulum 2013, akan tetapi pada nilai kognitif 

siswa pada semeseter ganjil dirasa sangat kurang sehingga sekarang ini guru lebih 

mementingkan penyampaian materi melalui ceramah dan sedikit diskusi untuk 

meningkatkan kognitif atau pengetahuan siswa. Selain itu, pembelajaran IPA yang 

ada di SMP Negeri 1 Boja masih sering dilakukan di dalam kelas dan kurang 

memaksimalkan pemanfaatan lingkungan yang ada di sekitar sekolah.  

Guru IPA di SMP Negeri 1 Boja dalam pembelajaran telah melakukan 

evaluasi secara menyeluruh baik secara kognitif, psikomotorik dan afektif siswa. 

Pada setiap akhir pembelajaran guru memberikan evaluasi tentang materi yang 

telah diberikan. Dari hasil evaluasi tersebut berisi tentang aspek kognitif atau 

pengetahuan siswa yang menunjukkan sebesar lebih dari 60% siswa kelas VII 

belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam mata pelajaran 

IPA yang telah ditetapkan oleh SMP Negeri 1 Boja yakni 71. Berdasarkan 

penelitian Praptiwi, et al. (2012), hasil belajar siswa yang masih di bawah KKM 

tersebut berhubungan dengan penguasaan konsep yang dimiliki siswa masih 

rendah. Kemudian untuk evaluasi dan penilaian mengenai aspek psikomotorik atau 

keterampilan, guru memanfaatkan kegiatan pembelajaran. Menurut wawancara 

yang telah dilakukan, siswa di SMP Negeri 1 Boja telah menunjukkan psikomotorik 

yang cukup baik terlihat pada hasil rumusan masalah, hipotesis, diskusi dan 

menarik kesimpulan. Sedangkan untuk aspek afektif atau sikap siswa, dari hasil 

observasi yang ada menunjukkan bahwa interaksi ketika pembelajaran IPA sedang 

berlangsung sudah cukup terbangun akan tetapi belum maksimal. Dalam kegiatan 

berdiskusi, guru memberikan kesempatan yang cukup luas kepada siswa untuk 

berinteraksi dengan siswa lain atau sesama anggotanya dalam kelompok. Akan 
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tetapi, beberapa siswa kurang menunjukkan interaksi dengan siswa lainnya seperti 

kooperatif atau bekerjasama dan bertanggung jawab.  

Aspek afektif siswa yang kurang menunjukkan interaksi dengan siswa 

lainnya seperti kooperatif atau bekerjasama dan bertanggung jawab menunjukkan 

bahwa kecerdasan interpersonal siswa SMP Negeri 1 Boja masih kurang. 

Kecerdasan interpersonal ini berhubungan dengan aspek afektif atau sikap siswa, 

dikarenakan dalam indikator kecerdasan interpersonal memuat aspek sikap siswa 

seperti sikap empati dalam proses bersosialisasi dan sikap pro sosial seperti 

bekerjasama. Kecerdasan interpersonal untuk sekarang ini dirasa sangat penting 

untuk mampu membangun citra diri, pengendalian emosi dan bertanggung jawab 

pada diri sendiri. Selain itu dengan adanya kecerdasan interpersonal menurut 

(Alifikalia, et al., 2009) dapat menjadi sarana mempelajari dunia luar, sarana 

bermain, membantu hubungan dengan orang lain, mempengaruhi orang lain dan 

memberikan kemudahan bagi orang lain. 

Proses belajar tidak sekedar menghafal topik atau fakta belaka, melainkan 

berusaha menghubungkan konsep-konsep tersebut untuk menghasilkan 

pemahaman yang bermakna (meaningful kearning), sehingga konsep yang 

dipelajari dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakan (Rahmatan, et al., 

2013). Pembelajaran yang ada di SMP Negeri 1 Boja pernah menerapkan model 

PBL untuk membantu penemuan konsep dan hubungan konsep oleh siswa akan 

tetapi hasil yang ada dirasa sangat rendah dilihat dari nilai kognitif siswa. Model 

PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang digunakan untuk merangsang 

berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah di dunia 

nyata (Rusman, 2012). Menurut Susilo, et al. (2012) melalui model pembelajaran 

berdasar masalah, siswa dapat memecahkan masalah secara terstruktur dan 

bertahap sehingga diperoleh hasil pemecahan masalah yang cepat dan tepat. 

Kemudian pada akhirnya dari pemecahan masalah yang ada, siswa mampu 

menemukan dan menguasai konsep.  

Berdasarkan hasil wawancara, guru pada materi tertentu hanya mengajak 

keluar kelas atau ke lingkungan sekitar sekolah untuk berganti tempat dan suasana 

belajar saja. Padahal sebenarnya lingkungan di sekitar sekolah tidak hanya dapat 
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dijadikan sebagai tempat belajar akan tetapi juga sebagai sumber pembelajaran 

dalam materi IPA seperti pada strategi pembelajaran Outdoor Study. Outdoor Study 

menurut Ali (2008) merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 

memanfaatkan alam sebagai sumber belajar dan strategi ini berpengaruh terhadap 

minat dan hasil belajar siswa. Melalui pembelajaran Outdoor Study ini siswa 

menjadi lebih dekat dengan alam baik langsung dan tidak langsung, kemudian 

siswa akan berinteraksi secara langsung dengan anggota kelompok serta 

menemukan banyak informasi yang relevan mengenai permasalahan yang ada 

(Maulidiyahwarti, 2016). Dan dampak dari pembelajaran Outdoor Study menurut 

Kerr (2016) adalah pengetahuan dan afektif siswa (seperti  aspek sosisal, personal 

dan tingkah laku). 

Pembelajaran model PBL dan strategi Outdoor Study dapat dipadukan 

menjadi pembelajaran model PBL berbasis Outdoor Study. Model PBL berbasis 

Outdoor Study ini diterapkan dalam pembelajaran IPA pada tema ekosistem di kelas 

VII. Tema Ekosistem dipilih dikarenakan terdapat konsep yang dapat dijabarkan 

menjadi sub konsep dan membutuhkan sarana berupa lingkungan sekitar atau alam 

untuk ketercapaian tujuan pembelajaran. Ekosistem adalah suatu unit atau satuan 

fungsional dari makhluk-makhluk hidup dengan lingkungannya (Dirdjosoemarto, 

1993). Sedangkan dalam kegiatan pembelajaran tema ekosistem meliputi 

menentukan komponen dan satuan ekosistem, memahami hubungan atau interaksi 

antar komponen biotik dengan biotik dan komponen abiotik dengan biotik yang 

akan membentuk suatu pola dalam ekosistem, dan memahami pola interaksi 

manusia mempengaruhi lingkungan (Widodo, et al., 2016).  

Menurut Arends (2008), PBL merupakan pembelajaran yang memiliki esensi 

berupa menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna 

kepada siswa. Siswa pada pembelajaran IPA model PBL pada tema ekosistem akan 

belajar menemukan pemecahan masalah yang diberikan guru. Kemudian guru akan 

membimbing siswa untuk melakukan penyelidikan autentik dalam menemukan 

penyelesaian masalah yang nyata di dalam ekosistem yang ada di sekitar (Trianto, 

2007). Seperti contoh guru memberikan suatu masalah untuk menemukan 

penyelesaiannya mengenai terganggunya keseimbangan ekosistem sawah. 
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Sehingga siswa tidak hanya sekedar mengetahui dan memahami mengapa 

keseimbangan ekosistem sawah terganggu, tetapi juga benar-benar menguasainya 

sebagai hasil penemuan sendiri oleh siswa. 

Pendapat lain mengenai Outdoor Study dikemukakan oleh Adelia dalam 

Kurniawati (2015), Outdoor Study merupakan kegiatan menyampaikan pelajaran di 

luar kelas yang melibatkan siswa secara langsung dengan lingkungan sekitar 

mereka, sesuai dengan materi yang diajarkan. Seperti pada materi ekosistem, siswa 

dapat diajak keluar kelas dan memanfaatkan lingkungan di sekitar sebagai sumber 

belajar untuk mempelajari ekosistem. Siswa akan mengetahui secara langsung yang 

ada di lingkungan sekitar mengenai komponen ekosistem dan interaksi apa saja 

yang terjadi dalam ekosistem. Pada saat belajar ekosistem dalam Outdoor Study 

siswa akan merasa senang, dapat menuangkan potensi diri, berinteraksi dan dapat 

juga menimbulkan nilai spiritual siswa. Sedangkan aspek psikomotorik yang 

dibentuk menurut Susilawati, et al. (2016) adalah observasi, bertanya, 

mengidentifikasi komponen penyusun ekosistem, berdiskusi dengan siswa lainnya 

dalam kelompoknya masing-masing untuk menganalisa hubungan antara 

komponen biotik dengan biotik dan abiotik dengan biotik serta mengaitkan 

ketidakseimbangan lingkungan, pada proses mengamati ekosistem ini siswa juga 

mempresentasikan hasil pengamatan kelompoknya masing-masing di depan kelas. 

Pembelajaran PBL berbasis Outdoor Study merupakan model pembelajaran 

inovatif sehingga dapat meningkatkan aktivitas, keterampilan berpikir, dan hasil 

belajar siswa. Model pembelajaran ini dapat diterapkan pada pembelajaran IPA 

yang bersinggungan banyak dengan alam seperti tema ekosistem. Penerapan 

pembelajaran PBL berbasis Outdoor Study pada tema ekosistem ini, siswa akan 

diberikan masalah oleh guru sesuai tema dengan memanfaatkan alam atau 

lingkungan yang ada di sekitar sekolah sebagai sumber belajar. Siswa akan 

menemukan pemecahan dari masalah yang ada, mengkomunikasikan hingga 

mampu menguasai konsep mengenai ekosistem. Dengan adanya keberhasilan siswa 

dalam penguasaan konsep menandakan bahwa siswa memiliki lebih dari 

pemahaman konsep dan pengetahuan yang dimilikinya, memberikan bekal yang 

lebih kuat untuk memliliki wawasan yang luas, serta memberikan latihan untuk 



6 

 

 
 

menerapkan konsep (Parmin, et al., 2016). Tick (2007) menyatakan bahwa model 

pembelajaran PBL dapat membantu membangun keterampilan seperti keterampilan 

berkomunikasi, mempresentasikan, berdiskusi dan juga bekerjasama yang baik. 

Pembelajaran PBL berbasis Outdoor Study pada tema ekosistem ini akan menuntut 

siswa untuk berkomunikasi dengan anggota kelompoknya sehingga melatih 

kemampuan berkomunikasi dan berdampak pada kecerdasan interpersonal (Nevers, 

2014). Kecerdasan interpersonal menurut Lwin, et al., yang dikutip Fatmawati 

(2013) adalah kemampuan untuk berhubungan dengan orang-orang di sekitar kita. 

Kecerdasan interpersonal sangat penting untuk menjadi pribadi yang sadar secara 

sosial dan mampu menyesuaikan diri pada lingkungan. Apabila siswa tidak bisa 

mengembangkan kecerdasan interpersonalnya, akan menemui hambatan dalam 

perkembangan sosialnya dalam bermasyarakat nantinya.  

Berdasarkan latar belakang tersebut terdapat permasalahan yang perlu diatasi. 

Untuk itu, perlu adanya penelitian mengenai “Pengaruh Model Problem Based 

Learning (PBL) Berbasis Outdoor Study Tema Ekosistem Terhadap 

Penguasaan Konsep dan Kecerdasan Interpersonal Siswa”. Model 

pembelajaran PBL berbasis Outdoor Study pada tema Ekosistem ini diharapkan 

dapat membantu siswa dalam mengeksplor keterampilan berpikir untuk 

memecahkan masalah dan mengkomunikasikan hasil, penguasaan dan 

pengembangan konsep, serta mampu meningkatkan dan mengembangkan siswa 

dalam berhubungan dengan orang lain (kecerdasan interpersonal). 

1.2 Rumusan Masalah 
Mengacu pada latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka perlu 

dirumuskan masalah agar penelitian ini terarah dan mencapai pada tujuan. Maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1) Apakah model Problem Based Learning (PBL) berbasis Outdoor Study 

berpengaruh terhadap penguasaan konsep dan kecerdasan interpersonal siswa 

dalam pembelajaran IPA tema Ekosistem? 

2) Seberapa besar pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbasis 

Outdoor Study terhadap penguasaan konsep dan kecerdasan interpersonal 

siswa dalam pembelajaran IPA tema Ekosistem? 
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1.3  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 

1) Mengetahui pengaruh positif model Problem Based Learning (PBL) berbasis 

Outdoor Study terhadap penguasaan konsep dan kecerdasan interpersonal 

siswa dalam pembelajaran IPA tema Ekosistem. 

2) Mengetahui besarnya pengaruh positif model Problem Based Learning (PBL) 

berbasis Outdoor Study terhadap penguasaan konsep dan kecerdasan 

interpersonal siswa dalam pembelajaran IPA tema Ekosistem. 

1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, 

antara lain sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan teoritis terkait dengan 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbasis Outdoor Study terhadap 

penguasaan konsep dan kecerdasan interpersonal siswa dalam pembelajaran IPA. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Siswa 

Model Problem Based Learning (PBL) berbasis Outdoor Study dalam 

pembelajaran IPA dapat meningkatkan penguasaan konsep dan mengembangkan 

kecerdasan interpersonal siswa. Siswa akan terdorong untuk aktif di dalam 

pembelajaran, menantang siswa berpikir untuk menyelesaikan masalah, 

memotivasi siswa untuk terus mencari tahu, sehingga akan menimbulkan proses 

belajar yang menyenangkan dan berdampak positif dalam hasil belajar.. 

1.4.2.2 Bagi guru  

1) Menambah wawasan guru mengenai model pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam pendekatan saintifik yang berpusat pada siswa (student centered) 

2) Menambah wawasan guru mengenai strategi dan sumber pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam model PBL. 

3) Menambah wawasan guru untuk meningkatkan penguasaan konsep dan 

mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa. 

1.4.2.3 Bagi sekolah 
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1) Menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dalam bidang hasil 

belajar kognitif. 

2) Menjadi bahan pemikiran untuk memilih model pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa selanjutnya.  

1.4.2.4 Bagi peneliti 

1) Mengetahui kelebihan model Problem Based Learning (PBL) berbasis Outdoor 

Study terhadap penguasaan konsep dan kecerdasan interpersonal siswa dalam 

pembelajaran IPA tema Ekosistem. 

2) Menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai  model Problem Based 

Learning (PBL) dengan berbasis Outdoor Study sehingga ketika menjadi guru 

dapat dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan. 

1.5 Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan makna kata, maka dalam penelitian ini 

ditegaskan istilah-istilah yang perlu untuk diperhatikan, sebagai berikut: 

1.5.1 Pengaruh 

Pengertian pengaruh menurut Arikunto (2006) adalah suatu hubungan antara 

keadaan pertama dengan keadaan yang kedua terdapat hubungan sebab akibat. 

Keadaan pertama diperkirakan menjadi penyebab keadaan kedua. Keadaan pertama 

berpengaruh terhadap keadaan yang kedua. Berdasarkan pengertian tersebut, maka 

yang dimaksud dengan pengaruh dalam penelitian ini adalah bentuk hubungan 

antara variabel X yaitu model PBL berbasis Outdoor Study terhadap variabel Y 

yaitu penguasaan konsep dan kecerdasan interpersonal siswa. 

1.5.2 Model Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem Based Learning merupakan suatu inovasi model 

pembelajaran. Model Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model 

pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang otentik dengan 

maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri 

(Arends, 2008). Sedangkan peran guru dalam PBL menurut Wulandari (2013) 

adalah menyodorkan berbagai masalah autentik sehingga jelas bahwa dituntut 

keaktifan siswa untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut. Jika model ini 
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diterapkan maka memungkinkan siswa untuk menguasai konsep dan 

mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah. 

1.5.3 Outdoor Study 

Pembelajaran Outdoor Study merupakan salah satu pembelajaran yang 

representatif jika digunakan dalam proses belajar mengajar dan berpengaruh baik 

dalam hasil belajar siswa. Menurut Kajarwati dalam Husamah (2013), Outdoor 

Study adalah metode dimana guru mengajak siswa belajar di luar kelas untuk 

melihat peristiwa langsung di lapangan dengan tujuan untuk mengakrabkan siswa 

dengan lingkungannya. Dalam pembelajaran Outdoor Study juga melibatkan 

banyak indera sehingga dapat memberikan pengalaman yang berkesan karena siswa 

dapat menyerap materi lebih banyak.  

1.5.4 Penguasaan Konsep 

Konsep merupakan ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa atau 

fenomena yang konkret. Kemampuan seseorang dalam mengabstrakkan tersebut 

mengarah kepada kemampuan dalam menguasai konsep. Menurut Hermawanto, et 

al. (2013), penguasaan konsep tidak sekedar menghafal dan memahami konsep 

secara sederhana, namun dapat pula dijabarkan sebagai mengerti, memahami, 

mengaplikasikan, mengklasifikasikan, mengeneralisasikan, mensintesis, hingga 

menyimpulkan konsep tersebut. Sehingga apabila siswa mampu menguasai konsep 

maka siswa juga telah memahami konsep yang ada. 

1.5.5 Kecerdasan Interpersonal 

Dalam mendukung terjalinnya  hubungan yang baik tiap individu, dibutuhkan 

adanya kecerdasan interpersonal yang harus dimiliki oleh setiap individu. Howard 

Gardner merupakan seorang ahli psikologi perkembangan yang mengemukakan 

teori kecerdasan ganda atau yang sering disebut  dengan Multiple Intelligent yang 

terdiri dari delapan kecerdasan. Salah satu  dari kedelapan kecerdasan yang 

dikemukakan oleh Howard Gardner itu  adalah kecerdasan interpersonal. Menurut 

Lwin, et al., yang dikutip Fatmawati (2013), kecerdasan interpersonal adalah 

kemampuan untuk berhubungan dengan orang-orang di sekitar kita. Sedangkan 

menurut Lazear (2004), kecerdasan interpersonal dijabarkan sebagai kemampuan 
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seseorang untuk mengolah empati, memberikan umpan balik, mendengarkan orang 

lain, bekerjasama, dan kemampuan untuk mengajukan permintaan dan pertanyaan. 

1.5.6 Tema Ekosistem 

Tema Ekosistem termasuk dalam pembelajaran kelas VII Semester Genap 

pada Kurikulum 2013 dan merupakan bagian dari materi Interaksi Makhluk Hidup 

dalam Lingkungan. Pada pembelajaran tema ekosistem ini dapat dipelajari kajian 

biologi dan kimia. Kegiatan pembelajaran tema ekosistem meliputi: (1) 

menentukan komponen dan satuan ekosistem, (2) memahami hubungan atau 

interaksi antar komponen biotik dengan biotik dan komponen abiotik dengan biotik 

yang akan membentuk suatu pola dalam ekosistem, dan (3) memahami pola 

interaksi manusia mempengaruhi lingkungan (Widodo, et al., 2016). 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

2.1 Model Problem Based Learning (PBL) 
2.1.1 Pengertian Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu inovasi model 

pembelajaran. Model Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model 

pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang otentik dengan 

maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri 

(Arends, 2008). Menurut Sumantri (2015:43), PBL adalah salah satu pembelajaran 

yang berdasarkan pada paradigma konstruktivisme, yang berorientasi pada proses 

belajar siswa (student-centered learning). Dengan PBL diharapkan dapat 

memecahkan masalah dengan beragam alternatif solusi, serta dapat 

mengidentifikasi penyebab permasalahan yang ada (Fakhiriyah, 2014). Pengertian 

PBL menurut Huang, et al.  (2012) merupakan model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa untuk menerapkan pengetahuan yang diperolehnya untuk memecahkan 

suatu masalah sehingga mengasah kemampuan berpikirnya. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa PBL 

merupakan suatu model yang menghadapkan siswa pada permasalahan yang 

berhubungan dengan dunia nyata yang dipecahkan melalui langkah sistematis dan 

ilmiah yang dilakukan secara mandiri melalui kerjasama di dalam kelompok. 

Masalah yang diberikan bersifat terbuka dan menjadi umpan untuk siswa belajar 

2.1.2 Tujuan Problem Based Learning (PBL) 

PBL memiliki beberapa tujuan yang diharapkan tercapai dalam pembelajaran.  

Ibrahim dan Nur dalam Rusman (2012:242) menyatakan PBL memiliki tujuan-

tujuan yang ingin dicapai, diantara tujuan PBL adalah:  

(1) membantu siswa mengembangkan kemampuan  berpikir dan memecahkan 

masalah,
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(2) belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam 

pengalaman nyata, dan 

(3) menjadi para siswa yang otonom.  

Sedangkan Eveline dalam Sumantri (2015:44) mengatakan bahwa PBL dapat 

meingkatkatkan kedisiplinan dan kesuksesan dalam hal: 

(1) adaptasi dan partisipasi dalam suatu perubahan, 

(2) aplikasi dari pemecahan masalah dalam situasi yang baru atau yang akan 

datang, 

(3) pemikiran yang kreatif dan kritis 

(4) adaptasi data holistik untuk masalah-masalah dan situasi-situasi, 

(5) apresiasi dari beragam cara pandang, 

(6) kolaborasi tim yang sukses, 

(7) identifikasi dalam mempelajari kelemahan dan kekuatan, 

(8) kemajuan mengarahkan diri sendiri, 

(9) kemampuan komunikasi yang efektif, 

(10) uraian dasar atau argumentasi pengetahuan, 

(11) kemampuan dalam kepemimpinan, dan 

(12) pemanfaatan sumber-sumber yang bervariasi dan relevan. 

Dari uraian menurut para ahli mengenai tujuan PBL, dapat diketahui bahwa 

model pembelajaran PBL memiliki tujuan terpenting untuk dapat memudahkan 

siswa memecahkan masalah dengan beragam alternatif solusi, berpikir aktif dan 

kreatif, serta melatih siswa untuk beragumen dan berkomunikasi efektif. 

2.1.3 Karakteristik Problem Based Learning (PBL) 

Ada beberapa karakteristik yang dimiliki oleh PBL. Mohammad Nur dalam 

Rusmono (2012:82) mengatakan PBL ditandai dengan karakteristik:  

(1) siswa menentukan isu-isu pembelajaran, 

(2) pertemuan-pertemuan pembelajaran berlangsung open ended atau berakhir 

dengan masih membuka peluang untuk berbagi ide tentang pemecahan 

masalah, sehingga memungkinkan pembelajaran tidak berlangsung dalam satu 

kali pertemuan,  
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(3) tutor adalah seorang fasilitator dan tidak seharusnya bertindak sebagai “pakar” 

yang merupakan satu-satunya sumber informasi, dan  

(4) tutorial berlangsung sesuai dengan tutorial PBL yang berpusat pada siswa. 

 Sedangkan menurut Adiga, et al. (2015), Model PBL ditandai dengan 

terbangunnya konsep, inti pengetahuan pada bagian konten, keterampilan kognitif 

(analisis, sintesis, aplikasi, evaluasi and kritikan) dan keaktifan (manajemen waktu, 

koordinasi, negosisasi dan toleransi). 

 Sehingga dapat diketahui bahwa karakteristik utama dalam PBL ini adalah 

adanya isu-isu pembelajaran atau masalah yang harus diselesaikan siswa, dimana 

siswa sebagai pusat dari pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator saja serta 

adanya keterampilan dan keaktifan siswa yang berkembang. 

2.1.4 Langkah-langkah Problem Based Learning (PBL) 

PBL memiliki langkah-langkah yang tersusun secara sistematis.  Arends 

(2008:57) menyatakan untuk melaksanakan model PBL terdapat lima langkah di 

dalamnya sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Langkah-langkah Problem Based Learning (PBL) 

Tahap PBL Perilaku Guru 

Mengorganisasikan siswa kepada 

masalah 

Guru menginformasikan tujuan-tujuan 

pembelajaran, mendeskripsikan kebutuhan-

kebutuhan logistik penting dan memotivasi 

siswa agar terlibat dalam kegiatan 

pemecahan masalah yang mereka pilih 

sendiri 

Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar 

Guru membantu siswa menentukan dan 

mengatur tugas-tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah itu 

Membantu penyelidikan mandiri 

dan kelompok 

Guru mendorong siswa mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen, mencari penjelasan dan solusi 

Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil karya 

serta pameran 

Guru membantu siswa dalam merencanakan 

dan menyiapkan hasil karya yang sesuai 

seperti laporan, rekaman video dan model 

serta membantu mereka berbagi karya 

mereka 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Guru membantu siswa melakukan refleksi 

atas penyelidikan dan proses-proses yang 

mereka gunakan 

Sumber: Arends (2008:57) 
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Dari penjelasan diatas secara lebih sederhana, langkah PBL dimulai dari 

siswa menemukan masalah, mengumpulkan fakta melalui penyelidikan, 

mempresentasikan hasil dan kemudian menganalisis proses pemecahan 

permasalahan tersebut. 

2.1.5 Keunggulan dan kekurangan Problem Based Learning (PBL) 

Setiap model pembelajaran memiliki keunggulan dan kekurangan, seperti 

model PBL ini juga memiliki keunggulan dan kekurangan tersendiri seperti yang 

dijelaskan oleh Sumantri (2015:46-47) sebagai berikut: 

Keunggulan model PBL 

(1) melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan, 

(2) berpikir dan bertindak kreatif, 

(3) siswa dapat memcahkan masalah yang dihadapi secara realistis, 

(4) mengidentifikasi dan mengevaluasi penyelidikan, 

(5) menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan, 

(6) merangsang bagi kemajuan berpikir siswa untuk menyelsaikan suatu 

permasalahan yang dihadapi dengan tepat, dan 

(7) dapat membuat pendidikan lebih relevan dengan kehidupan 

Kekurangan model PBL 

(1) beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan model ini, 

(2) membutuhkan alokasi waktu yang lebih panjang, dan 

(3) pembelajaran hanya berdasarkan masalah 

Keunggulan dan kekurangan model PBL yang sudah dijabarkan menegaskan 

bahwa model PBL sendiri merupakan model yang tepat untuk merangsang 

kemajuan berpikir siswa dalam pemecahan masalah yang dihadapi. Untuk 

kekurangan yang ada dalam model PBL, guru baiknya lebih kreatif dalam 

memberikan masalah dan sebagai fasilitator dalam pembelajaran. 

2.2 Outdoor Study 
2.2.1 Pengertian Outdoor Study 

Menurut Husamah (2013:23) Outdoor Study adalah metode dimana guru 

mengajak siswa belajar di luar kelas untuk melihat peristiwa langsung di lapangan 

dengan tujuan untuk mengakrabkan siswa dengan lingkungannya. Melalui metode 
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Outdoor Study lingkungan di luar sekolah dapat digunakan sebagai sumber belajar. 

Peran guru di sini adalah sebagai motivator, artinya guru sebagai pemandu agar 

siswa belajar secara aktif, kreatif dan akrab dengan lingkungan. Hal terpenting dari 

pembelajaran di luar kelas adalah pengorganisasian guru dalam kegiatan 

pembelajaran dengan adanya perbedaan yang ada pada siswa untuk membangun 

kemampuan sosial, emosional dan moral (Catalano, 2016). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Outdoor Study merupakan pembelajaran yang 

memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar dengan harapan aktivitas 

pembelajaran dan hasil belajar siswa dapat meningkat karena metode Outdoor 

Study merupakan suatu kegiatan menyampaikan materi pelajaran yang dilakukan di 

luar kelas dengan mengajak siswa lebih dekat sumber belajar yang sesungguhnya 

dan menerima pengetahuan dari apa yang mereka dengar, lihat dan lakukan.   

2.2.2 Langkah-langkah Outdoor Study 

Melalui Outdoor Study, siswa dapat mengaitkan materi-materi atau konsep 

dalam IPA dengan lingkungan (situasi nyata). Siswa dapat lebih kreatif, memiliki 

sikap positif terhadap IPA dan menyadari bahwa IPA merupakan ilmu yang 

berguna dalam kehidupan sehari-hari. Husamah (2013:80) menerangkan langkah-

langkah Outdoor Study melalui 4 tahap seperti pada tabel berikut: 

Tabel 2.2 Langkah-langkah Outdoor Study 

Tahap Outdoor Study Kegiatan 

Pendahuluan � Menentukan tujuan belajar secara bersama-sama 

� Guru memberikan informasi awal kepada siswa 

� Menentukan tugas masing-masing kelompok dan 

membagi waktu 

Pengembangan � Siswa berkelompok melaksanakan tugas yang telah 

diberikan  

� Guru memotivasi dan memantau kegiatan siswa 

dalam setiap kelompok 

� Setelah waktu habis, membahas hasil kerja kelompok 

� Guru memberikan penguatan 

Penerapan � Tahap evaluasi guru memberikan soal-soal kepada 

siswa untuk dikerjakan secara individu 

Penutup � Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran 

� Guru memberikan tindak lanjut 

Sumber: Husamah (2013:80) 
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Menurut Ross et al. (2007) tahap Outdoor Study pada pendahuluan 

merupakan bagian terpenting untuk mengawali pembelajaran terutama pada 

kegiatan pemberian informasi awal kepada siswa oleh guru sesuai dengan konteks 

dan aktivitas dalam pembelajaran.   

Dari penjelasan diatas secara lebih sederhana, langkah Outdoor Study dimulai 

dari menentukan tujuan, membagi tugas, kegiatan inti, evaluasi hingga simpulan 

dan tindak lanjut. Dari pelaksanaan langkah Outdoor Study dilakukan dengan 

memanfaatkan lingkungan sekitar atau alam sebagai sumber pembelajaran oleh 

siswa dan guru. 

2.2.3 Kelebihan dan Kelemahan Outdoor Study 

Pembelajaran yang dilakukan dengan memanfaatkan lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan seperti yang 

diungkapkan oleh Sumantri (2015:405).  

Kelebihan Outdoor Study 

(1) kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan siswa sehingga 

motivasi belajar siswa akan lebih tinggi, 

(2) hakikat akan lebih berarti sebab siswa dihadapkan dalam keadaan alam yang 

nyata, 

(3) bahan-bahan yang dipelajari lebih faktual sehingga kebenarannya lebih akurat, 

(4) kegiatan belajar lebih komprehensif, lebih aktif kreatif dan menyenangkan, 

(5) sumber belajar lebih kaya sebab lingkungan yang dapat dipelajari dapat 

beraneka ragam, dan 

(6) siswa dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan yang ada di 

lingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadi yang cinta lingkungan. 

Kelemahan Outdoor Study 

Kelemahan yang sering terjadi dalam Outdoor Study lebih berkisar pada teknis 

pengaturan waktu dalam pelaksanaannya dan kegiatan belajar, misalnya: 

(1) kegiatan belajar kurang dipersiapkan pada waktu siswa dibawa ke tujuan atau 

dengan kata lain tidak melakukan kegiatan belajar yang diharapkan sehingga 

ada kesan main-main, 
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(2) ada kesan dari guru dan siswa kegiatan mempelajari lingkungan memerlukan 

waktu yang cukup lama, sehingga menghabiskan waktu belajar di kelas, dan 

(3) sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan belajar hanya terjadi di dalam kelas. 

Jadi, dari uraian diatas dapat diketahui kelebihan Outdoor Study adalah siswa 

akan termovitasi untuk belajar dengan memanfaatkan lingkungan sekitar atau alam 

sebagai sumber belajar. Sedangkan untuk kelemahan dari Outdoor Study yang 

sudah diuraikan dapat saja muncul tetapi penanganannya dapat dilakukan, antara 

lain memberikan perhatian yang lebih kepada siswa, membentuk siswa dalam 

kelompok sehingga akan mudah mengawasinya, membuat kesepakatan mengenai 

peraturan tata tertib siswa selama di luar kelas, dan guru juga harus pandai dalam 

memilih objek belajar. 

2.3 Model PBL Berbasis Outdoor Study 
Pembelajaran PBL berbasis Outdoor Study merupakan model pembelajaran 

inovatif dalam pembelajaran IPA. Melalui pembelajaran model PBL berbasis 

Outdoor Study dapat meningkatkan aktivitas, keterampilan berpikir, dan hasil 

belajar siswa. Penerapan pembelajaran PBL berbasis Outdoor Study, siswa akan 

diberikan masalah oleh guru sesuai tema dengan memanfaatkan alam atau 

lingkungan yang ada di sekitar sekolah sebagai sumber belajar. Siswa akan 

menemukan pemecahan dari masalah yang ada, mengkomunikasikan hingga 

mampu menguasai konsep. Dengan adanya keberhasilan siswa dalam penguasaan 

konsep menandakan bahwa siswa memiliki lebih dari pemahaman konsep dan 

pengetahuan yang dimilikinya. Model pembelajaran PBL berbasis Outdoor Study 

juga dapat membantu membangun keterampilan sosial dan personal siswa, seperti 

empati, kerjasama dan mendengarkan orang lain. 
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Tabel 2.3 Langkah-langkah PBL berbasis Outdoor Study 

Tahap PBL berbasis Outdoor 
Study 

Kegiatan 

Mengorganisasikan siswa kepada 

masalah 
� Guru menginformasikan tujuan-tujuan 

pembelajaran 

� Guru memberikan informasi awal kepada 

siswa 

� Guru memotivasi siswa agar terlibat 

dalam kegiatan pemecahan masalah  

Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar dengan memanfaatkan 

alam atau lingkungan 

� Guru membantu siswa menentukan dan 

mengatur tugas-tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah itu 

Membantu penyelidikan mandiri 

dan kelompok  
� Guru mendorong siswa mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen, mencari penjelasan dan 

solusi dengan memanfaatkan alam 

� Guru memantau kegiatan penyelidikan 

Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil karya 

serta pameran 

� Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan hasil 

karya  

� Guru memberikan penguatan 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 
� Guru membantu siswa melakukan refleksi 

atas penyelidikan dan proses-proses yang 

mereka gunakan 

� Siswa bersama guru menyimpulkan 

pembelajaran 

� Guru memberikan tindak lanjut 

Sumber: Arends (2008:57) dan Husamah (2013:80) 

2.4 Penguasaan Konsep 
2.4.1 Pengertian Konsep 

Konsep menurut Oktaviana, et al. (2005) adalah kategori yang diberikan pada 

stimulus-stimulus lingkungan oleh karena itu dalam pengkonsepan selalu ada 

kejadian (sebagai stimulus) dalam penyajian verbal, yang sering disebut sebagai 

gambaran mental, dengan ini pengkonsepan adalah hal yang tidak mudah. Menurut 

Hermawanto, et al. (2013), secara sederhana menjelaskan bahwa konsep 

merupakan ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa atau fenomena 

yang konkret. Jadi dapat disimpulkan bahwa konsep adalah ide yang diawali dari 

pengamatan berdasarkan peristiwa atau fenomena yang konkret yang kemudian 

dirumuskan menjadi ungkapan atau verbal. 
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Dalam Zubaidah (2010) menjelaskan dalam penguasaan konsep, guru 

hendaknya memperhatikan beberapa hal di bawah ini: 

(1) Nama konsep. Siswa dapat membentuk konsep-konsep tanpa memberi nama 

pada konsep itu, terutama pada tingkat konkret dan tingkat identitas. 

(2) Atribut-atribut kriteria dan variabel konsep. Keduanya berfungsi untuk 

membedakan contoh-contoh dan non contoh-contoh dan untuk menentukan 

apakah suatu objek baru merupakan suatu contoh dari konsep. 

(3) Definisi konsep. Kemampuan untuk menyatakan suatu definisi dari suatu 

konsep dapat digunakan sebagai suatu kriteria bahwa siswa belajar konsep. 

(4) Contoh-contoh dan non contoh-contoh. Dengan membuat daftar dari atribut-

atribut suatu konsep, pengembangan konsep-konsep dan non konsep-konsep 

dapat diperlancar 

(5) Hubungan konsep pada konsep-konsep lain. Untuk sebagian besar konsep-

konsep itu, kita dapat mengembangkan suatu hierarki dar konsep-konsep yang 

berhubungan yang memperhatikan bagaimana suatu konsep terkait pada 

konsep-konsep lain. 

 Menurut Hermawanto, et al. (2013) secara jelas dan ringkas menegaskan 

bahwa penguasaan konsep tidak sekedar menghafal dan memahami konsep secara 

sederhana, namun dapat pula dijabarkan sebagai mengerti, memahami, 

mengaplikasikan, mengklasifikasikan, mengeneralisasikan, mensintesis, hingga 

menyimpulkan konsep tersebut. Sehingga apabila siswa mampu menguasai konsep 

maka siswa juga telah memahami konsep yang ada. Sedangkan menurut Putra, et 

al. (2014, penguasaan konsep dapat diartikan sebagai kemampuan siswa untuk 

memahami berbagai konsep, sebelum dan selama dan setelah proses pembelajaran. 

Ketika siswa dapat menguasai konsep kemungkinan ia memiliki peningkatan ilmu 

pengetahuan yang tidak terbatas. Dalam penguasaan konsep, instruksi guru sebagai 

faktor terbesar dalam pembelajaran karena dapat membantu siswa dalam 

penguasaan konsep model pembelajaran yang digunakan (Sheng, et al., 2012). 

Dari beberapa pendapat yang ada, dapat dianalisis dan diketahui bahwa 

penguasaan konsep tidak hanya sekedar memahami, tetapi juga mampu 

menerapkan konsep yang diberikan dalam suatu permasalahan. Penguasaan konsep 



20 
 

 

dalam IPA sangat penting untuk membangun siswa agar tidak kesulitan dalam 

mempelajari konsep-konsep yang berikutnya, karena adanya keterkaitan antara satu 

konsep dengan konsep yang lainnya. 

2.4.2 Indikator Penguasaan Konsep 

Indikator penguasaan konsep yaitu siswa dapat dikatakan menguasai konsep 

jika siswa benar-benar memahami konsep yang dipelajarinya mulai dari mengerti 

sampai menyimpulkan suatu konsep. Indikator yang lebih komprehensif 

dikemukakan oleh Bloom pada ranah kognitif atau yang lebih dikenal dengan 

dengan Taksonomi Bloom (C1 sampai C6) yang dijelaskan dalam Arikunto (2012). 

(1) Tingkat mengingat (remember). Pada tingkat ini, menuntut siswa untuk 

mengingat konsep yang telah diterima sebelumnya. 

(2) Tingkat pemahaman (understand). Dengan pemahaman siswa diminta 

membuktikan bahwa siswa memahami hubungan yang sederhana diantara 

konsep. 

(3) Tingkat penerapan (application). Siswa dituntut memiliki kemampuan untuk 

menyeleksi atau memilih suatu abstrasi tertentu (konsep, hukum, dalil, aturan, 

gagasan, cara) secara tepat diterapkan dalam suatu situasi baru dan 

menerapkannya secara benar. 

(4) Tingkat analisis (analyze). Dalam tugas analisis siswa diminta untuk 

menganalisis suatu hubungan atau situasi yang kompleks atau konsep-konsep 

dasar. 

(5) Tingkat evaluasi (evaluation). Pada tingkat evaluasi ini menyangkut masalah 

benar atau salah yang didasarkan atas dalil, hukum, prinsip dan pengetahuan. 

(6) Tingkat mencipta (create). Pada tingkat ini siswa diharapkan sudah mampu 

menciptakan atau membuat suatu rancangan berdasarkan pengetahuan dan 

konsep yang telah diterimanya. 

2.5 Kecerdasan Interpersonal 
2.5.1 Pengertian Kecerdasan Interpersonal 
 Howard Gardner merupakan seorang ahli psikologi perkembangan yang 

mengemukakan teori kecerdasan ganda atau yang sering disebut dengan Multiple 

Intelligent yang terdiri aatas delapan kecerdasan. Salah satu dari kedelapan 
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kecerdasan yang dikemukakan oleh Howard Gardner itu adalah kecerdasan 

interpersonal. Menurut Lwin, et al., yang dikutip Fatmawati (2013), kecerdasan 

interpersonal adalah kemampuan untuk berhubungan dengan orang-orang di sekitar 

kita. Sedangkan menurut Lazear (2004:77), kecerdasan interpersonal dijabarkan 

sebagai kemampuan seseorang untuk mengolah empati, memberikan umpan balik, 

mendengarkan orang lain, bekerjasama, dan kemampuan untuk mengajukan 

permintaan dan pertanyaan. Dengan kemampuannya, anak yang cerdas 

interpersonal dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain, menangkap maksud 

dan motivasi orang lain bertindak sesuatu (bahkan yang tidak dikatakan), serta 

mampu memberikan tanggapan yang tepat sehingga orang lain merasa nyaman 

(Musfiroh, 2012).  
Jadi dapat disimpulkan, kecerdasan interpersonal atau dapat juga dikatakan 

sebagai kecerdasan sosial, diartikan sebagai kemampuan dan keterampilan 

seseorang dalam menciptakan relasi, membangun relasi dan mempertahankan relasi 

sosialnya sehingga kedua belah pihak berada dalam situasi yang saling 

menguntungkan.  

2.5.2 Indikator Kecerdasan Interpersonal 
Menurut Safaria (2005:24-25) menjelaskan bahwa ada tiga dimensi atau 

aspek kecerdasan interpersonal sebagai berikut: 
(1) Social sensitivity atau sensitivitas sosial, yaitu kemampuan individu untuk 

mampu merasakan dan mengamati reaksi-reaksi atau perubahan orang lain 

yang ditunjukkannya baik secara verbal maupun non-verbal. 

(2) Social insight, yaitu kemampuan individu untuk memahami dan mencari 

pemecahan masalah yang efektif dalam suatu interaksi sosial, sehingga 

masalah-masalah tersebut tidak menghambat apalagi menghancurkan relasi 

sosial yang telah dibangun individu tersebut. 

(3) Social communication atau penguasaan keterampilan komunikasi sosial 

merupakan kemampuan individu untuk menggunakan proses komunikasi 

dalam menjalin dan membangun hubungan interpersonal yang sehat. 
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Keterampilan komunikasi sosial sangat penting dalam kecerdasan 

interpersonal. Komunikasi merupakan dasar dari hubungan personal dengan orang 

lain dan komunikasi efektif antara penerima dan pengirim pesan (Erozkan, 2013). 

Lazear (2004:79) menjelaskan secara rinci mengenai indikator ketercapaian dalam 

kecerdasan interpersonal. Siswa dikatakan memiliki cerdas dalam interpersonalnya 

jika memiliki beberapa besar indikator kecerdasan interpersonal yaitu: 

(1) Empathetic processing (pengolahan empati): mampu memahami pikiran, 

perasaan, motivasi, perilaku dari seseorang.  

(2) Giving feedback (memberikan umpan balik): mampu memberikan orang lain 

umpan balik yang akurat dan bermakna berdasarkan pemahamannya dari 

umpan balik yang akan membantu diri sendiri serta orang lain.  

(3) Listening to others (mendengarkan orang lain): mampu mendengarkan, 

memahami, mengulangi apa yang orang katakan dengan cara menghormati 

makna dan implikasi dari komunikasi, serta mampu menginterperasikan pesan 

ke orang lain.  

(4) Team building (bekerjasama): mampu membangun kerja sama dalam 

kelompok atau antar individu, sehingga dapat melakukan tugas dalam 

kelompok dan mengambil tanggungjawab. 

(5) Inquiry and questioning (permintaan dan pertanyaan): mampu mengajukan 

permintaan dan pertanyaan sesuai dengan pemahaman dan fakta-fakta yang 

ada. 

Indikator kecerdasan interpersonal yang dijelaskan oleh Lazear (2004) dapat 

dipilih dan disesuaikan berdasarkan situasi, kondisi dan potensi yang dimiliki oleh 

siswa.  

2.5.3 Pengembangan Kecerdasan Interpersonal 
Kecerdasan interpersonal sangat perlu dimiliki oleh seseorang atau siswa 

karena kemampuan interpersonal memiliki beberapa tujuan seperti yang dijabarkan 

(Alifikalia, et al., 2009) sebagai berikut:  

(1) sarana mempelajari dunia luar, 

(2) berhubungan dengan orang lain,  

(3) mempengaruhi orang lain, 
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(4) sarana bermain, dan 

(5) membantu/ memberikan kemudahan bagi orang lain. 

Kecerdasan interpersonal dapat ditingkatkan dan dikembangkan jika siswa 

dapat merencanakan, mengevaluasi, dan mengelola strategi yang digunakan. 

(Wardani, et al., 2013). Selain itu, guru dapat membangun dan mengembangkan 

kecerdasan interpersonal siswa dengan mendesain perencanaan pembelajaran 

diantaranya mencakup aktivitas, seminar dan dialog. Alat yang dapat digunankan 

antara lain, telepon, suara, video, tulisan, komputer dan email (Advani, et al., 2016). 

Dalam penelitian ini, dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal akan 

menggunakan model PBL berbasis Outdoor Study. Diharapkan dengan model 

pembelajaran ini akan dapat mengoptimalkan pengembangan kecerdasan 

interpersonal siswa. Alasan dalam pemilihan model PBL berbasis Outdoor Study 

dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal karena dalam model 

pembelajaran ini siswa diajak untuk bekerja sama dan lingkungan dijadikan sebagai 

sumber belajar sehingga siswa bersama kelompoknya akan sering melakukan 

interaksi dengan menyenangkan. 

2.6 Tema Ekosistem 
Tema Ekosistem termasuk dalam pembelajaran kelas VII semester genap 

pada Kurikulum 2013 dan merupakan bagian dari materi Interaksi Makhluk Hidup 

dalam Lingkungan. Kegiatan pembelajaran tema ekosistem meliputi: (1) 

menentukan komponen dan satuan ekosistem, (2) memahami hubungan atau 

interaksi antar komponen biotik dengan biotik dan komponen abiotik dengan biotik 

yang akan membentuk suatu pola dalam ekosistem, dan (3) dinamika populasi dan 

dampaknya dalam ekosistem (Widodo, et al., 2016). Pada pembelajaran tema 

ekosistem ini dapat dipelajari kajian biologi dan kimia. Bidang kajian biologi dapat 

dilihat dari komponen penyusun ekosistem dan interaksi yang terjadi pada 

ekosistem. Bidang kajian lain yaitu kimia, terdapat pada bagian kerusakan dan 

pencemaran lingkungan sebagai dampak dalam dinamika populasi.  
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Tabel 2.4 Konsep Keterpaduan Tema Ekosistem 

Tema Bidang Materi 

Ekosistem 

Biologi 

� Komponen penyusun ekosistem 

� Interaksi yang terjadi pada 

ekosistem 

Kimia 

Kerusakan dan pencemaran 

lingkungan sebagai dampak dalam 

dinamika populasi.  

Tema ekosistem ini akan diajarkan dengan menggunakan pembelajaran 

model Problem Based Learning (PBL) berbasis Outdoor Study, guru akan 

memberikan masalah mengenai ekosistem dan memanfaatkan alam atau 

lingkungan yang ada di sekitar sekolah. Siswa akan menemukan pemecahan dari 

masalah yang ada, mengkomunikasikan hasil pemecahan masalah dengan anggota 

kelompok hingga mampu menguasai konsep. Selain itu, tema ekosistem dalam 

penelitian ini akan diajarkan dengan keterpaduan Shared (berbagi) seperti pada 

Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1 Pembelajaran Model Keterpaduan Shared Tema Ekosistem 

2.7 Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir disusun berdasarkan adanya kesenjangan antara harapan 

dan kenyataan. Pada proses pembelajaran pada satuan pendidikan harapannya dapat 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis siswa yang bersesuaian dengan Indonesia 

No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 19 ayat 1. Maka dari 

itu, disusun kerangka berpikir yang disajikan pada Gambar 2.2. 
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Pembelajaran IPA tema Ekosistem di SMP 

Mengetahui pengaruh model Problem Based Learning 
(PBL) berbasis Outdoor Study terhadap penguasaan 

konsep siswa dan kecerdasan interpersonal siswa  

1. Model pembelajaran kurang 

inovatif pada tema ekosistem 

2. Penguasaan konsep rendah 

ditandai dengan hasil belajar 

yang belum tuntas 

3. Kecerdasan interpersonal siswa 

masih kurang 

Meningkatkan penguasaan konsep dan 

mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa 

1. Pembelajaran sesuai kurikulum 

2013 

2. Penerapan model pembelajaran 

yang sesuai dengan tema  

3. Keterhubungan konsep IPA dari 

bidang kajian fisika, kimia, dan 

biologi  

Kelas Eksperimen 
Menggunakan model PBL 

berbasis Outdoor Study 
Kelas Kontrol 

Menggunakan model PBL 

Hasil Kelas Eksperimen Hasil Kelas Kontrol 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

Model pembelajaran 

sesuai Kurikulum 2013 

Tema ekosistem membutuhkan model yang tepat dan sarana 

berupa lingkungan sekitar atau alam sehingga menjadikan 

pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan 

Pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) 

berbasis Outdoor Study terhadap penguasaan konsep 

dan kecerdasan interpersonal siswa 
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2.8 Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir, maka hipotesis penelitian ini adalah  

1) Model Problem Based Learning (PBL) berbasis Outdoor Study dapat 

berpengaruh terhadap penguasaan konsep siswa kelas VII di SMP N 1 Boja. 

2) Model Problem Based Learning (PBL) berbasis Outdoor Study dapat 

berpengaruh terhadap kecerdasan interpersonal siswa kelas VII di SMP N 1 

Boja. 
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BAB 5 

PENUTUP 
 

 

5.1 Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Model Problem Based Learning (PBL) berbasis Outdoor Study memberikan 

pengaruh sedang dengan koefisien r = 0,505 dengan besar pengaruh 25,47% 

terhadap penguasaan konsep siswa, sehingga model Problem Based Learning 

(PBL) berbasis Outdoor Study cukup efektif meningkatkan penguasaan 

konsep siswa.  

2. Model Problem Based Learning (PBL) berbasis Outdoor Study memberikan 

pengaruh sedang dengan koefisien r = 0,548 dengan besar pengaruh 30,07% 

terhadap kecerdasan interpersonal siswa, sehingga model Problem Based 

Learning (PBL) berbasis Outdoor Study cukup efektif mengembangkan 

kecerdasan interpersonal siswa. 

 

 

5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur penguasaan konsep siswa dapat menggunakan lembar 

observasi selama penelitian guna menunjang hasil posttest penguasaan 

konsep yang ada. 

2. Untuk mengukur kecerdasan interpersonal siswa dapat menambah jumlah 

observer agar lebih memudahkan dalam penilaian dan pengambilan data. 

3. Saat pembelajaran Outdoor (di luar kelas) terutama dalam melakukan 

penyelidikan, siswa sebaiknya lebih dikondisikan agar lebih tertib. 
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